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ABSTRAK

Gita Fadhila. 2017. Pengaruh Aplikasi Prezi terhadap Kemampuan
Bercerita Anak di Taman Kanak-kanak Kemala Bhayangkari III Padang.
Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini. Fakultas
Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini diawali dengan penggunaan aplikasi prezi yang belum
pernah digunakan dalam mengembangkan kemampuan bercerita anak, selama ini
media yang digunakan dalam mengembangkan kemampuan bercerita anak adalah
papan flannel. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui sejauh mana pengaruh
aplikasi prezi terhadap kemampuan bercerita anak di Taman Kanak-kanak Kemala
Bhayangkari III Padang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang berbentuk quasy
eksperimental. Populasi penelitian adalah TK Kemala Bhayangkari III Padang,
dan teknik pengambilan sampelnya cluster sampling, yaitu kelompok B1 dan
kelompok B2 masing-masingnya berjumlah 15 orang anak. Teknik pengumpulan
data menggunakan tes perbuatan, berupa pernyataan sebanyak 4 butir pernyataan
dan alat pengumpul data digunakan lembaran pernyataan. Kemudian data diolah
dengan uji perbedaan (t-test).

Berdasarkan analisis data, diperoleh rata-rata hasil tes kelompok
eksperimen adalah 83,75 sedangkan pada kelompok kontrol adalah 76,66.
Berdasarkan perhitungan t-test diperoleh thitung lebih besar dari ttabel menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan signifikan antara kedua kelas tersebut. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa aplikasi prezi berpengaruh terhadap
kemampuan bercerita anak di TK Kemala Bhayangkari III Padang tahun ajaran
2016/2017.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan Negara yang memberikan hak untuk memperoleh

pendidikan bagi setiap warga negaranya, Sebagaimana dituangkan dalam

Undang-undang Nomor 23 Tahun 2002 Pasal 9 ayat 1 tentang Perlindungan

Anak dinyatakan bahwa “setiap anak berhak memperoleh pendidikan dan

pengajaran  dalam rangka pengembangan pribadinya dan tingkat kecerdasannya

sesuai dengan minat dan bakatnya”.

Pendidikan di Indonesia terdiri dari pendidikan non formal dan

pendidikan formal. Pendidikan non formal yaitu pendidikan di lingkungan

keluarga dan lingkungan sekitarnya yang mencakup  lingkungan masyarakat,

dan pendidikan formal dimulai dari  pendidikan anak usia dini, pendidikan

sekolah dasar, pendidikan sekolah menengah pertama, pendidikan sekolah

menengah atas dan dilanjutkan kependidikan  perguruan tinggi.

Pendidikan anak usia dini adalah salah satu dari deretan pendidikan yang

harus dijalani dan menjadi dasar untuk lanjut ke jenjang pendidikan

selanjutnya. Dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem

Pendidikan Nasional Bab 1, Pasal 1, butir 14 dinyatakan bahwa : “Pendidikan

anak usia dini (PAUD) adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada

anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui

pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan

perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam

memasuki pendidikan lebih lanjut”
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Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan yang berarti  untuk

setiap anak karena pada rentang usia tersebut adalah masa emas ( golden age).

Pada masa emas semua potensi anak berkembang paling cepat.  Stimulasi yang

diberikan secara optimal akan membantu tahap perkembangan berikutnya, dan

stimulasi yang kurang optimal dalam mengembangkan potensinya akan

menghambat tahap perkembangan anak berikutnya.

Seiring dengan berkembang pesatnya ilmu pengetahuan dan teknologi

secara menyeluruh di segala bidang dan aspek kehidupan manusia. Seluruh

umat manusia di setiap belahan bumi telah menikmati perkembangan ilmu dan

teknologi termasuk Indonesia. Dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan

teknologi, secara menyeluruh masyarakat dapat memperbaiki kekurangan dan

menciptakan  hal-hal baru yang berdaya guna didalam kehidupan saat ini. Satu

diantara hasil perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang ada saat ini

adalah komputer.

Penggunaan komputer di masyarakat telah menjadi bagian dari aktifitas

sehari-hari masyarakat itu sendiri. Penggunaan komputer telah mencakup

disegala bidang diantaranya bidang industri, ekonomi, pemerintahan serta

pendidikan. Pada bidang pendidikan tidak jarang lembaga pendidikan pada saat

ini menggunakan komputer sebagai alat bantu untuk mengembangkan

pendidikan. Pada sekolah komputer biasanya digunakan sebagai media dalam

menyampaikan pembelajaran.

Ilmu pengetahuan dan teknologi tidak hanya dinikmati oleh orang dewasa

saja namun anak-anak juga telah menikmati kecanggihan teknologi tesebut.
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Bahkan saat ini jarang anak-anak yang tidak bisa menggunakan teknologi,

seperti komputer bahkan gadged. Kecanggihan teknologi yang terjangkau oleh

masyarakat menjadikan anak tidak ketinggalan kecanggihan perkembangan

teknologi. Rasa ingin tahu anak yang tinggi terhadap teknologi menjadikan

teknologi dekat dengan anak dan tidak jarang orang tua saat ini tidak mau

mengenalkan pada anak kecanggihan teknologi, orang tua saat ini yang

memiliki pekerjaan yang banyak sering memberikan komputer sebagai teman

anak mereka, dan menjadikan teknologi sebagai pengajar bagi anak mereka

untuk belajar melalui aplikasi-aplikasi yang ada pada komputer.

Kecanggihan teknologi seperti  komputer tersebut dapat digunakan untuk

penunjang dalam menyampaikan pembelajaran yang didukung oleh aplikasi-

aplikasi yang ada pada komputer. Komputer dengan memiliki berbagai aplikasi

yang membantu dalam proses pembelajaran saat ini salah satunya aplikasi prezi.

Dengan tampilan yang unik dan menarik dari aplikasi prezi sejalan dengan

karakteristik anak usia dini yang menyukai hal-hal baru yang unik dan menarik.

Guru yang secara formal mengembangan seluruh potensi yang ada pada

anak di taman kanak-kanak terutama sikap, perilaku maupun kemampuan dasar,

seperti kemampuan nilai agama dan moral, kemampuan sosial emosinal,

kemampuan kognitif, kemampuan bahasa dan kemampuan fisik motorik.

Kemampuan bahasa merupakan salah satu kemampuan yang harus

dikembangkan oleh guru untuk mengembangkan kemampuan dasar yang lainya.

Bahasa merupakan rangkaian bunyi yang melambangkan pikiran,

perasaan serta sikap manusia yang membentuk gabungan kata, klausa dan
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kalimat. Bahasa merupakan bagian penting dalam membantu perkembangan

anak selanjutnya serta membantu anak anak dalam perkembangan lainya seperti

perkembangan sosial emosional, kognitif, nilai agama dan moral, fisik motorik.

Salah satu kemampuan bahasa yang berkembang saat usia taman kanak-

kanak yaitu kemampuan bercerita. Bercerita adalah mengungkapkan  ide

gagasan, pengalaman, baik pengalaman dari diri sendiri atau pengalaman yang

didengarkan dari orang lain yang diungkapkan secara lisan. Bercerita dapat

dilakukan dengan  bantuan alat peraga dan tanpa alat peraga. Kemampuan

bercerita pada anak usia taman kanak-kanak (5-6 tahun) pada idealnya telah bisa

mengungkapkan kalimat yang kompleks dan bermakna.

Berdasarkan observasi awal yang telah dilakukan di Taman Kanak-

kanak Kemala Bhayangkari III Padang, Taman Kanak-kanak masih

menggunakan media untuk bercerita secara manual yaitu dengan buku cerita,

papan flannel, boneka sehingga peserta didik lebih cenderung bermain sendiri

tanpa mau ikut berpartisipasi dalam mengembangkan kemampuan berceritanya.

Dilihat dari peserta didik di Taman Kanak-kanak Kemala Bhayangkari III

Padang, peserta didik lebih dominan melihat dan medengarkan sedangkan untuk

mengungkapkan bahasa dengan mengembangkan kemampuan bercerita sedikit

berkembang dilihat dari ketidak tertarikan peserta didik untuk bercerita

menggunakan media yang disediakan oleh guru. Dalam perkembangan bahasa

kemampuan bercerita merupakan hal yang sangat penting untuk perkembangan

bahasa anak.

Pendidikan anak usia dini yang merupakan masa emas anak  dan

merupakan masa untuk memberikan ilmu pengetahuan di segala bidang
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termasuk teknologi seperti telephone, handphone, komputer dan lainya.

komputer merupakan alat elektronik yang digunakan untuk mengumpulkan data

informasi dan juga untuk mengelola informasi dan memberikan informasi

melalui aplikasi yang ada pada komputer tersebut, salah satunya aplikasi prezi.

Aplikasi prezi merupakan media yang sama fungsinya dengan aplikasi untuk

presentasi, namun kelebihan fitur yang ada pada prezi, sehingga membuat prezi

lebih diminati pada saat ini dan prezi dapat digunakan secara offline dan online

sehingga memudahkan dalam pembelajaran tidak tatap muka. Aplikasi prezi

membuat materi presentasi pada kanvas tidak pada slide. Sehingga

memudahkan presentasi yang menggabungkan teks, gambar dan multimedia.

Aplikasi prezi memiliki desain yang unik sehingga dapat digunakan untuk

menunjang media pembelajaran dalam mengembangkan kemampuan bercerita

anak.

Sehubungan dengan itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian

dengan judul “pengaruh aplikasi prezi terhadap kemampuan bercerita anak di

Taman Kanak-kanak Kemala Bhayangkari III Padang”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti mengidentifikasi masalah

yang akan diteliti yaitu :

1. Kurang bervariasinya media pembelajaran bercerita anak di Taman

Kanak-kanak Kemala Bhayangkari III Padang.

2. Kurangnya minat anak untuk mengembangkan kemampuan bercerita di

Taman Kanak-kanak Kemala Bhayangkari III Padang.
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3. Belum optimalnya kemampuan bercerita anak di Taman Kanak-kanak

Kemala Bhayangkari III Padang.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka penelitian membatasi

masalah yang akan diteliti yaitu: Kurang bervariasinya media pembelajaran

bercerita anak di Taman Kanak-kanak Kemala Bhayangkari III Padang.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka rumusan penelitian

adalah “Seberapa besar pengaruh aplikasi prezi terhadap kemampuan bercerita

anak di Taman Kanak-kanak Kemala Bhayangkari III Padang ?”.

E. Tujuan Penelitian

1. Tujuan umum

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh aplikasi prezi terhadap

kemampuan bercerita anak di Taman Kanak-kanak Kemala Bhayangkari III

Padang.

2. Tujuan khusus

a. Mengetahui pengaruh aplikasi prezi terhadap kemampuan bercerita

anak di Taman Kanak-kanak Kemala Bhayangkari III Padang.

b. Untuk mengetahui perbedaan kemampuan bercerita peserta didik

dengan aplikasi prezi dengan peserta didik yang menggunakan media

konvensional sperti buku cerita, dan gambar berseri, papan planel.
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F. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian ini, diharapkan dapat bermanfaat bagi

pihak yang terkait seperti :

1. Bagi Guru

Masukan bagi guru Taman Kanak-kanak untuk memberikan inovasi baru

dalam dalam pengajaran untuk mengembangkan kemampuan bercerita anak.

2. Bagi Anak

agar kemampuan bercerita anak dapat mengembangkan dengan baik.

3. Bagi Peneliti

Masukan bagi peneliti untuk meningkatkan kemampuan bercerita anak

dengan baik.
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1. Konsep Anak Usia Dini

a. Pengertian Anak Usia Dini

Menurut Berk dalam Sujiono (2009:6) anak usia dini adalah sosok

individu yang sedang menjalani suatu proses perkembangan dengan pesat

dan fundamental bagi kehidupan selanjutnya. Sejalan dengan pendapat

Mulyasa (2014:16) anak usia dini adalah individu yang sedang

mengalami proses pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat,

bahkan dikatakan sebagai lompatan perkembangan.

Menurut Wiyani (2016:98) anak udia dini (AUD) adalah anak

yang berusia 0 hingga 6 tahun yang melewati masa bayi, masa batita dan

masa prasekolah. Pada setiap masa yang dilalui oleh anak usia dini akan

menunjukkan perkembangannya masing-masing yang berbeda antara

masa bayi, masa batita dan masa prasekolah.

Berdasarkan uraian, dapat disimpulkan bahwa anak usia dini

adalah anak yang berada pada masa pertumbuhan dan perkembangan

yang cepat dalam segala aspek perkembangan dengan rentang usia 0-8

tahun.

b. Karakteristik Anak Usia Dini

Menurut Suryana (2013:31-33) karakteristik anak usia dini adalah

: anak bersifat egosentris, anak memiliki rasa ingin tahu (curiosity), anak

besifat unik, anak kaya imajinasi dan fantasi, anak memiliki daya

konsentrasi yang pendek.
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Sejalan dengan pendapat diatas, Solehuddin dalam Rakimahwati

(2012:7) menyatakan bahwa karakteristik anak adalah unik, aktif, rasa

ingin tahu yang tinggi, egosentri, berjiwa pertualangan, daya konsentrasi

yang pendek, gaya imajinasi tinggi, senang berteman.

Berdasarkan uraian, dapat disimpulkan kareteristik anak usia dini

adalah anak yang penuh dengan tenaga yang kuat sehingga anak aktif dan

ingin melakukan sesuatu yang beda dengan rasa ingin tahu yang tinggi

sehingga anak memiliki teman yang banyak dengan jiwa yang

berpetualang dan penuh dengan imajinasi yang tinggi.

2. Konsep Pendidikan Anak Usia Dini

a. Pengertian Pendidikan Anak Usia Dini

Menurut Fakhruddin (2010:27) Pendidikan anak usia dini adalah

suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai

dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberiaan rangsangan

pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani

dan rohani agar anak memilki kesiapan dalam memasuki pendidikan

lebih lanjut.

Menurut Yamin dan Jamilah (2012:1) pendidikan anak usia dini

adalah merupakan upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak

lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian

stimulus pendidikan agar membantu perkembangan, pertumbuhan baik

jasmani maupun rohani sehingga anak memiliki kesiapan memasuki

pendidikan lebih lanjut.
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Sejalan dengan pengrtian di atas Madyiawati (2016:2)

menyatakan bahwa:

“Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah jenjang
pendidikan sebelum jenjang pendidikan dasar yang
merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan bagi
anak sejak lahir hingga usia enam tahun yang dilakukan
dengan pemberian rangsangan pendidikan untuk
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan
rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki
pendidikan lebih lanjut yang diselenggarakan pada jalur
formal, nonformal, dan informal”

Berdasarkan uraian, dapat disimpulkan pendidikan anak usia dini

merupakan suatu program untuk menstimulasi pertumbuhan dan

perkembangan anak dengan terstruktur dan terencana dalam suatu

lembaga untuk mendukung kelanjutan pendidikannya.

b. Tujuan Pendidikan Anak Usia Dini

Menurut Novan dalam Latif dkk (2014:23) secara umum, tujuan

pendidikan anak usia dini adalah mengembangkan berbagai potensi anak

sejak dini sebagai persiapan untuk hidup dan dapat menyesuaikan diri

dengan lingkungannya. Secara khusus tujuan pendidikan anak usia dini :

1) Agar anak percaya akan adanya tuhan dan mampu beribadah serta

mencintai sesamanya.

2) Agar anak mampu mengelola keterampilan tubuhnya, termasuk

gerakan motorik kasar dan motorik halus, serta mampu menerima

rangsangan motorik.

3) Agar anak mampu menggunakan bahasa untuk pemahaman bahasa

pasif dan dapat berkomunikasi secara efektif sehingga dapat

bermanfaat untuk berpikir dan belajar.
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4) Anak mampu berpikir logis, kritis, memberikan alasan, memecahkan

masalah, dan menemukan hubungan sebab akibat.

5) Anak mampu mengenal lingkungan alam, lingkungan sosial, peranan

masyarakat, menghargai keberagaman sosial dan budaya serta mampu

mengembangkan konsep diri yang positif dan kontrol diri.

6) Anak mampu memiliki kepekaan terhadap irama, nada, berbagai

bunyi, serta menghargai karya kreatif.

Suyadi dan Ulfa (2013:20) menyatakan tujuan pendidikan anak

usia dini adalah sebagai berikut :

1) Kesiapan anak memasuki pendidikan lebih lanjut;
2) Mengurangi angka mengulang kelas; 3) Mengurangi
angka putus sekolah (DO); 4) Mempercepat pencapaian
Wajib Belajar Pendidikan Dasar 9 tahun; 5)
Menyelamatkan anak dari kelalaian didikan wanita karier
dan ibu berpendidikan rendah; 6) Meningkatkan Mutu
pendidikan; 7) Mengurangi angka buta huruf muda; 8)
Memperbaiki derajat kesehatan dan gizi anak usia dini; 9)
Meningkatkan Indeks Pembangunan Manusia (IPM).

Berdasarkan uraian, dapat disimpulkan pendidikan anak usia dini

bertujuan untuk membantu anak menuju gerbang pendidikan selanjutnya

dengan pertumbuhan dan perkembangan yang telah distimulasi dengan

baik dan menjadikan anak yang bermutu dan bermanfaat untuk dirinya

dan kehidupan orang lain.

3. Konsep Perkembangan Bahasa dan Bercerita Anak Usia Dini

a. Pengertian Bahasa

Menurut Santrock (2007:353) mengungkapkan bahwa bahasa

adalah suatu bentuk komunikasi, baik lisan, tertulis atau isyarat yang

berdasarkan pada suatu sistem dari simbol-simbol. Bahasa terdiri dari
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kata-kata yang digunakan oleh masyarakat beserta aturan-aturan untuk

menyusun berbagai variasi dan mengkombinasikanya.

Sejalan dengan pendapat di atas, Yusuf (2001:118) bahasa

merupakan kemampuan berkomunikasi dengan orang lain. Dalam hal ini

tercakup semua cara untuk berkomunikasi, dimana pikiran dan perasaan

dinyatakan dalam bentuk lambang atau simbol untuk mengungkapkan

suatu pengertian seperti dengan menggunakan lisan, tulisan, isyarat,

bilangan , lukisan dan mimik muka. Selanjutnya Mulyasa  (2012:116)

menyatakan bahwa bahasa adalah kemampuan untuk mengekspresikan

apa yang dialami dan dipikirkan oleh anak dan kemampuan untuk

menangkap pesan dari lawan bicara.

Berdasarkan uraian, dapat disimpulkan bahasa merupakan suatu

ungkapan dari seseorang yang disampaikan dengan ekspresi wajah,

dengan kata-kata maupun dengan gerak tubuh kepada lawan bicara.

b. Tahap –Tahap Perkembangan Bahasa

Menurut Jahja (2011:54) laju perkembangan bahasa anak adalah

1) usia 1,6 tahun anak dapat menyusun pendapat positif; 2) usia 2,6 tahun

anak dapat menyusun pendapat negative (menyangkal); 3) pada usia

selanjutnya anak dapat menyusun pendapat (kritikan, keragu-raguan dan

menarik kesimpulan). Selanjutnya Hurlock (2011:113) perkembangan

berbicara awal masa kanak-kanak yaitu; 1) pengucapan kata-kata; 2)

menambah kosa kata; 3) membentuk kalimat.
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Menurut Rahayu (2013:18) pada perkembangan bahasa, anak

mampu mendengarkan secara aktif dan berkomunikasi dengan

menggunakan bahasa, memahami bahwa segala sesuau dapat diwakili

melalui tulisan dan dapat dibaca, anak pun mulai mengetahui abjad,

menulis angka, dan huruf.

Susanto (2011:75-76) bahwa tahapan perkembangan bahasa anak

adalah sebagai berikut :

1) Tahap I (pralinguistik) yaitu antara 0-1 tahun. Tahap ini terdiri dari :

a) Tahap meraban-1 (pralinguistik pertama). Tahap ini mulai dari

enam bulan pertama hingga bulan keenam dimana anak akan

mulai menangis, tertawa, dan menjerit.

b) Tahap meraban-2 (pralinguistik kedua). Tahap ini pada dasarnya

merupakan tahap kata tanpa makna mulai dari bulan ke-6 hingga

1 tahun.

2) Tahap II (lingustik) tahap ini terdiri dari tahap I dan II yaitu :

a) Tahap-1; holafrastik (1 tahun), ketika anak-anak mulai

menyatakan makna keseluruhan frasa atau kalimat dalam satu

kata. Tahap ini juga ditandai dengan perbendaharaan kata anak

hingga kurang lebih 50 kosa kata.

b) Tahap-2 frasa (1-2 tahun), pada tahap ini anak suadah mampu

mengucapakan dua kata (ucapan dua kata). Tahap ini juga

ditandai dengan perbendaharaan kata anak sampai dengan rentang

50-100 kosa kata.
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3) Tahap III (pengembangan tata bahasa,yaitu prasekolah 3,4,5 tahun).

Pada tahap ini anak sudah dapat membuat kalimat, seperti telegram.

Dilihat dari aspek pengembangan tata bahasa : S-P-O, anak dapat

memperpanjang kata menjadi satu kalimat.

4) Tahap IV (tata bahasa menjelang dewasa, yaitu 6-8 tahun). Tahap ini

ditandai dengan kemampuan yang mampu menggabungkan kalimat

sederhana dan kalimat kompleks.

c. Pengertian Bercerita Pada Anak Usia Dini

Bercerita adalah aktifitas yang lakukan sehari-hari dan merupakan

kebutuhan yang untuk mengutarakan isi perasaan dan gagasan sebagai

manusia. Menurut Madyawati  (2016: 162) menyatakan bahwa: bercerita

adalah suatu kegiatan yang dilakukan seseorang secara lisan kepada

orang lain dengan alat tetang apa yang harus disampaikan dalam bentuk

pesan, informasi atau hanya sebuah dongeng yang dikemas dalam bentuk

cerita yang dapat didengarkan dengan rasa menyenangkan.

Menurut Hidayat dalam Rahayu (2013:80) menyatakan bahwa

bercerita menuturkan sesuatu yang mengisahkan tentang perbuatan,

pengalaman atau suatu kejadian yang sungguh-sungguh terjadi maupun

rekaan .Selanjutnya Montolalu dkk dalam Mukhtar Latif dkk (2014 : 111)

menyatakan bahwa bercerita adalah cara bertutur dan menyampaikan

cerita atau memberikan penjelasan secara lisan. Bercerita juga merupakan

cara untuk menyampaikan nilai-nilai yang berlaku dimasayarakat.
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Berdasarkan uraian, dapat disimpulkan adalah ungkapan sesuatu

kepada orang lain secara lisan berupa pengalaman, informasi yang

dilakukan dengan senang hati sehingga menyenangkan bagi orang yang

mendengarkan.

d. Tujuan Bercerita Anak Usia Dini

Menurut moeslichatoen (2004;170) tujuan bercerita bagi anak

usia 4-6 tahun adalah untuk memberikan informasi  atau penanaman

nilai-nilai sosial, moral, dan keagamaan, pemberian informasi tentang

lingkungan fisik dan lingkungan sosial. Dalam kaitan lingkungan fisik

melalui bercerita anak memperoleh informasi  tentang binatang, peristiwa

yang terjadi dilingkungan anak, bermacam makanan, pakaian,

perumahan, tanaman yang terdapat dihalaman rumah, sekolah kejadian

dirumah dan dijalan. Sedangkan informasi yang ada disekitar lingkungan

sosial meliputi: orang yang ada dalam keluarga, diskolah, dan

dimasyarakat

4. Konsep Media Pembelajaran Berbasis Komputer Dalam Pembelajaran
Bahasa Anak Usia Dini

a. Pengertian Media Pembelajaran

Daryanto (2011:4) menyatakan bahwa media pembelajaran

merupakan sarana perantara dalam proses pembelajaran. Menurut

Sutjipto (2011:9) media pembelajaran adalah alat yang dapat membantu

proses belajar mengajar dan berfungsi untuk memperjelas makna pesan

yang disampaikan, sehingga dapat mencapai tujuan dengan lebih baik dan

sempurna.
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Selain pendapat di atas , Rahayu (2013:93) juga menjelaskan

bahwa media adalah seperangkat alat bantu atau perlengkapan yang

digunakan oleh guru atau pendidik dalan rangka berkomunikasi dengan

anak. Kemudian ia juga menjelaskan bahwa, secara khusus, pengertian

media dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat-

alat grafis, fotografis, atau elektronik untuk menangkap, memproses, dan

menyusun kembali informasi visual atau verbal.

Berdasarkan uraian, dapat disimpulkan media pembelajaran

adalah suatu perantara antara komunikator dengan komunikan untuk

menyampaikan informasi-informasi dalam pembelajaran.

b. Manfaat Media Pembelajaran

Menurut Sadiman dkk (2012:7) media pendidikan memiliki

manfaat; 1) memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat

verbalitis; 2) mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera; 3)

mengatasi sikap pasif anak didik; 4) memberikan perangsang yang sama,

mempersamakan pengalaman, dan menimbulkan persepsi yang sama.

Sejalan dengan pendapat di atas, Daryanto (2010:5-6) secara

umum kegunaan media adalah :

“a) Memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalitas; b)
Membatasi keterbatasan ruang, waktu, tenaga dan daya
indera; c) Menimbulkan gairah belajar, interaksi lebih
lansung antara murid dengan sumber belajar; d)
Memungkinkan anak belajar kinestetiknya; e) Memberi
rangsangan yang sama, mempersamakan pengalaman dan
menimbulkan persepsi yang sama; f) Proses pembelajaran
mengandung lima komponen komunikasi, guru
(komunikator), bahan pembelajaran, media pembelajaran,
siswa (komunikan), dan tujuan pembelajaran”.
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Sudjana dan Riva’i dalam Sutjipto (2011:23) menyatakan manfaat

media pembelajaran dalam proses belajar siswa, yaitu sebagai berikut :

“a) Pembelajaran akan menarik perhatian siswa, sehingga
dapat menumbuhkan motivasi belajar; b) Bahan
pembelajaran akan lebih jelas maknanya menguasai dan
mencapai tujuan pembelajaran; c) Metode mengajar akan
lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi verbal
melelui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa
tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi kalau
guru mengajar pada setiap jam pelajaran; d) Siswa dapat
lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak
hanya mendengarkan uaraian guru, tetapi juga aktivitas
lain seperti mengamati, melakukan, mendemonstrasikan,
memerankan, dan lain-lain.”

Berdasarkan uraian, dapat disimpulkan manfaat media

pembelajaran adalah untuk menarik perhatian anak dalam pembelajaran

dan menjadikan pembelajaran yang menarik anak terfokus pada

pembelajaran serta memotivasi anak untuk tekun dalam belajar.

c. Klasifikasi Media Pembelajaran

Menurut Gagne dalam Daryanto (2010:17) media diklasifikasikan

menjadi tujuh kelompok, yaitu benda untuk didemonstrasikan,

komunikasi lisan, media cetak, gambar diam, gambar bergerak, film

bersuara, dan mesin belajar.

Selanjutnya Briggs dalam Sadiman (2012:23) mengidentifikasi 13

macam media yang dipergunakan dalam proses belajar mengajar yaitu;

objek, model, suara lansung, rekaman audio, media cetak, pembelajaran

terprogram, papan tulis, media transparasi, film rangkai, film bingkai,

film, televise. Gambar.
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Berdasarkan klasifikasi Media Pembelajaran di atas Taksonomi

Leshin, dkk., dalam (Arsyad, 2011: 81-101), yaitu:

1) Media berbasis manusia

Media berbasis manusia merupakan media yang digunakan

untuk mengirimkan dan mengkomunikasikan pesan atau informasi.

Media ini bermanfaat khususnya bila tujuan kita adalah mengubah

sikap atau ingin secara langsung terlibat dengan pemantauan

pembelajaran.

2) Media berbasis cetakan

Media pembelajaran berbasis cetakan yang paling umun

dikenal adalah buku teks, buku penuntun, buku kerja/latihan, jurnal,

majalah, dan lembar lepas.

3) Media berbasis visual

Media berbasis visual (image atau perumpamaan) memegang

peranan yang sangat penting dalam proses belajar. Media visual

dapat memperlancar pemahaman dan memperkuat ingatan. Visual

dapat pula menumbuhkan minat siswa dan dapat memberikan

hubungan antara isi materi pelajaran dengan dunia nyata.

4) Media berbasis Audio-visual

Media visual yang menggabungkan penggunaan suara

memerlukan pekerjaan tambahan untuk memproduksinya. Salah

satu pekerjaan penting yang diperlukan dalam media audio-visual

adalah penulisan naskah dan storyboard yang memerlukan

persiapan yang banyak, rancangan, dan penelitian.



19

5) Media berbasis komputer

Dewasa ini komputer memiliki fungsi yang berbeda-beda

dalam bidang pendidikan dan latihan. Komputer berperan sebagai

manajer dalam proses pembelajaran yang dikenal dengan nama

Computer- Managed Instruction (CMI). Komputer dapat

menyajikan informasi dan tahapan pembelajaran lainnya

disampaikan dengan media komputer.

d. Pengertian Komputer

Menurut Arsyad (2013:54) komputer adalah mesin yang

dirancang khusus untuk memanipulasi informasi yang diberi kode, mesin

elektronik yang otomatis melakukan pekerjaan dan perhitungan

sederhana dan rumit. Selanjutnya Daryanto (2010:23) yang mengatakan

bahwa “Komputer adalah mesin yang dirancang khusus untuk

memanifulasi yang diberi kode, mesin elektronik yang otomatis

melakukan pekerjaan dan perhitungan sederhana dan rumit yang

memiliki beberapa komponen.”

Menurut Donald dalam Jogiyanto 2002:1 menyatakan bahwa:

“komputer adalah system elektronik untuk memanipulasi
data yang cepat dan tepat serta dirancang dan
diorganisasikan supaya secara otomatis menerima dan
menyimpan data input, memprosesnya, dan menghasilkan
output dibawah pengawasan suatu langkah-langkah
instruksi-instruksi program yang tersimpan dimemori
(stored program).”

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat ditarik kesimpulan

bahwa komputer adalah suatu mesin khusus yang dirancang untuk

memberikan suatu informasi secara otomatis melalui mesin elektronik



20

yang diberi kode dan melakukan perhitungan yang sederhana dan rumit

dengan beberapa komponen yang sudah dirancang.

e. Aplikasi Prezi

1) Pengertian Prezi

Menurut Embi (2011:129) prezi adalah sebuah perangkat

lunak untuk presentasi seperti power point, tetapi memilliki fitur yang

lebih canggih dan menarik. Presentasi melalui prezi dibuat pada

“kanvas” bukanya slide. Ini memudahkan presentasi untuk

memfokuskan pada menggabungkan teks, gambar dan multimedia.

Item-item di atas kanvas bisa diseret, dimiringkan dan diperbesar agar

terlihat lebih menarik.

Stephanie diamond (2010 :221) berpendapat bahwa :

“It’s not just the novelty that attracts students and
educator to prezi. The application presents a new way
of presenting ideas. In school, presentations are a way
of life. Either the teacher is presenting to studenta or
students are asked to present to the class. Finding
something to break the monotony of slide
presentations is welocomed. Using prezi, students can
capture ideas and rearrange them to create new
paradigms. This also facilitates the growth of
discussion and new ideas”.

Menurut Stephanie diamond diatas menjelaskan bahwa prezi

merupakan aplikasi yang menampilkan ide baru yang dapat

digunakan untuk  mempresentasikan suatu pembelajaran dengan

gagasan baru yang dapat menimbulkan paradigma baru dari peserta

didik.

Saputra dalam Hendra dkk (2013) Prezi merupakan media

alternatife yang dapat menampilkan sebuah ide ataupun gagasan
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dalam sebuah tampilan yang saling berkaitan dalam sebuah tampilan

slide dengan slide lainya dengan mudah, hal ini sangat membantu

para siswa agar bisa dengan mudah mengerti materi presentasi yang

sedang ditampilkan.

2) Cara pembuatan Prezi

LANGKAH 1 Masuk ke situs: www.prezi .com

LANGKAH 2 Mendaftar

Klik pada ‘Sign up
now’.

Awali pendaftaran
dengan mengisi data

yang diminta.

Kemudian klik pada
‘Register and
Continue’.
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Setelah anda
mendaftar,anda boleh
mengaktifkannya dan
menggunakan Prezi

LANGKAH 3 Menggunakan Prezi

1) Menulis Teks

Klik dua kali di atas kanvas
untuk menulis teks
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Kotak teks ini akan terlihat
dan anda boleh mulai

menulis teks.

2) Menggunakan Zebra

Apabila anda klik skali pada
kotak teks. Anda akan dapat
melihat satu bentuk cincin

berbelang seperti berbentuk
zebra.

Apabila anda klik pada bahagian dalam
cincin zebra dan seret pointer, anda ke
dalam dan keluar, anda boleh mengubah
objek tersebut menjadi kecil atau besar.
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Apabila anda klik dan seret
bahagian luar cincin zebra,
anda akan dapat memutarkan
objek.

3) Memasukkan gambar & Video

Klik pada ‘load file’ yang
berada pada bahagian

‘Insert’ untuk memuat naik
imej atau video.

Anda juga boleh
memasukkan video

daripada Youtube dengan
menyalin dan meletakkan
tautan Youtube tersebut.

Klik ‘Shape’ untuk
memasukkan

bingkai.
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Gambar 1. Contoh cerita menggunakan aplikasi prezi

Gambar 2. Contoh gambar Tampilan cerita lengkap pada aplikasi
prezi.

3) Langkah-langkah Penggunaan Prezi Dalam Pembelajaran
Bercerita.

a) Pertama peneliti menjelaskan alat yang digunakan selama proses

belajar berlangsung seperti : komputer/laptop dan alat bantu infokus

b) Peneliti menjelaskan cara melakukan kegiatan yang akan dilakukan

oleh anak dengan menggunakan media aplikasi prezi
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c) Peneliti menjelaskan peraturan-peraturan selama kegiatan

berlangsung

d) Peneliti memperagakan cerita dan peneliti bercerita dengan

menggunakan aplikasi prezi

e) Anak diminta untuk bercerita dengan aplikasi prezi

f) Anak diminta menyebutkan cerita sudah didengarkannya

g) Peneliti memberikan motivasi kepada anak berupa pujian dan

sentuhan

4) Kelebihan Prezi

Aplikasi Prezi mempunyai kelebihan yaitu: tampilan yang

menarik dari aplikasi prezi membantu meningkatkan konsentrasi

peserta didik untuk mendengarkan peneliti bercerita, membantu anak

memahami isi cerita yang ditampilkan pada aplikasi prezi, peralihan

cerita pada tampilan aplikasi prezi membantu meningkatkan

ketertarikan peserta didik dalam mendengarkan cerita, memberikan

kepuasan anak dalam melihat potongan-potongan cerita dengan

tampilan cerita yang berukuran besar yang dipancarkan melalui

infokus.

5) Kelemahan Prezi

Aplikasi prezi selain mempunyai kelebihan aplikasi prezi

memiliki kelemahan yaitu penggunaan prezi untuk bercerita masih

menggunakan suara tidak lansung dari aplikasi prezi masih

menggunakan suara dari peneliti, penggunaan aplikasi prezi dalam

bercerita belum bisa digunakan lansung oleh anak dalam mengganti
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satu potongan gambar cerita ke cerita selanjutnya, dan secara teknis

penggunaan aplikasi prezi menggunakan proyektor dan menggunakan

tenaga listrik dan tidak dapat digunakan tanpa aliran listrik.

B. Penelitian Relevan

1. Penelitian yang dilakukan Nur Ramadani (2015) “Pengaruh Media Kliping

Gambar Terhadap Kemampuan Bercerita di Taman Kanak-Kanak Dharma

Wanita Universitas Negeri Padang”. Hasilnya dengan media kliping dapat

meningkatkan kemampuan bercerita anak di Taman Kanak-Kanak Dharma

Wanita Universitas Negeri Padang. Penelitian ini relevan dengan penelitian

yang peneliti lakukan yaitu sama-sama melakukan penelitian quase

eksperimen dengan variabel dependen yang sama yaitu kemampuan bercerita

anak.

2. Zahratul Qalbi (2015) “Pengaruh Permainan Maze Terhadapa Kemampuan

Bercerita Anak di Taman Kanak-Kanak Negeri 1 Padang Baru”. Hasilnya

penggunaan permaianan maze member pengaruh yang signifikan terhadap

kemampuan bercerita anak di Taman Kanak-kanak Negeri 1 Padang Baru

pada tahun ajaran 2014/2015. Penelitian ini relevan dengan penelitian yang

peneliti lakukan yaitu sama-sama melakukan penelitian quase eksperimen

dengan variabel dependen yang sama yaitu kemampuan bercerita anak.

3. Yulia Sari (2013) melakukan penelitian tentang “Pengaruh Film Animasi

Terhadap Peningkatan Kemampuan Bercerita Anak di Taman Kanak-kanak

Kartika 1-61 Padang”. Penelitian ini menunjukkan bahwa film animasi

berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan bercerita pada anak usia dini

di Taman Kanak-kanak 1-61 Padang. Perbedaanya adalah peneliti
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menggunakan film animasi untuk mengembangkan kemampuan bercerita,

sedangkan persamaanya terletak pada variabel dependen yang sama yaitu

kemampuan bercerita anak.

4. Jhoni Warmansyah, 2014 “Efetivitas Media Power Point Terhadap

Pengembangan Kemampuan Berhitung Anak Usia Dini Di Tk Assyofa

Padang”. Hasilnya penggunaan media power point efektif terhadap

pengembangan kemampuan berhitung anak Taman Kanak-kanak Assyofa

Padang tahun ajaran 2013/2014.

C. Kerangka Konseptual

Kemampuan bercerita pada anak dalam penelitian ini dengan

menggunakan aplikasi prezi, sedangkan pada kelas control menggunakan papan

planel. Terlebih dahulu kesua kelas dilakukan pre-test, baru setelah itu

dilakukanpercobaan menggunakan aplikasi prezi pada kelas eksperimen, dan pada

kelas kontrol menggunakan papan planel, selanjutnya hasil kemampuan bercerita

anak dari kelas eksperimen dibandingkan dengan hasil kemampuan bercerita anak

pada kelas kontrol.

Kemudian dari hasil perbandingan itu dapat terlihat pengaruh aplikasi

prezi yang dibandingkan dengan kelas kontrol yang menggunakan papan planel.
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Bagan : Kerangka Konseptual Kemampuan Bercerita Menggunakan Aplikasi
Prezi Di Taman Kanak-Kanak Kemala Bhayangkari III Padang

D. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban semetara terhadap rumusan masalah,

dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat

pernyataan, Sugiyono 2013;64 terdapat dua macam hipotesis penelitian yaitu :

1. Hipotesis kerja (H ) dinyatakan dalam kalimat positif, dan

2. Hipotesis nol (H ) dinyatakan dalam kalimat negative.

Kemampuan Bercerita Anak

Kelas Eksperimen

Pre Test

Bercerita Menggunakan
Aplikasi prezi

Test

Kelas Kontrol

Pre Test

Bercerita Menggunakan
Papan Planel

Test

Uji t
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Berdasarkan kerangka berpikir yang telah diuraikan dia atas, maka dapat

diajukan hipotesis penetian sebagai berikut :

1. Hipotesis alternatif (H ): Terdapat pengaruh yang signifikan dalam

penggunaan Aplikasi Prezi terhadap kemampuan bercerita anak di Taman

Kanak-kanak Kemala Bhayangkari III Padang.

2. Hipotesis nol (H ): Tidak terdapat pengaruh yang signifikan dalam

penggunaan Aplikasi Prezi terhadap kemampuan bercerita anak di Taman

Kanak-kanak Kemala Bhayangkari III Padang.
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang telah dilakukan, maka

diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil penelitian yang diperoleh pada hasil (pre-test) terhadap kemampuan

bercerita anak di Taman Kanak-kanak Kemala Bhayangkari III Padang

yaitu antara kelas eksperimen (B1) dan kelas kontrol (B2). Nilai rata-rata

yang diperoleh dari kelas eksperimen lebih tinggi (68,75) dibandingkan

kelas kontrol (64,58)

2. Hasil penelitian yang diperoleh pada hasil akhir (post-test) terdapat

perbedaan yang signifikan antara hasil kemampuan bercerita anak di

Taman Kanak-kanak Kemala Bhayangkari III Padang yaitu antara kelas

eksperimen (B1) dan kelas kontrol (B2). Hal ini membuktikan bahwa

dengan menggunakan aplikasi prezi dapat mengembangkan kemampuan

bercerita pada anak, sehingga nilai rata-rata yang diperoleh dari kelas

eksperimen lebih tinggi (83,75) dibandingkan kelas kontrol (76,66)

3. Dari hasil uji hipotesis didapat t > t dimana 2,53214 > 2,04841

yang dibuktikan dengan taraf signifikan α 0,05 ini berarti terdapat

perbedaan yang signifikan antara hasil kemampuan bercerita anak yang

menggunakan aplikasi prezi dengan kelas kontrol menggunakan papan

flannel, sehingga nilai rata-rata yang diperoleh kelas eksperimen lebih

tinggi (83,75) di bandingkan kelas kontrol (76,66), dengan menggunakan
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aplikasi prezi terbukti dapat memberikan pengaruh yang signifikan

terhadap kemampuan bercerita anak di Taman Kanak-kanak Kemala

Bhayangkari III Padang.

B. Implikasi

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di Taman Kanak-kanak

Kemala Bhayangkari III Padang maka hasil temuan tentang Pengaruh Aplikasi

Prezi Terhadap Kemampuan Bercerita Anak di Taman Kanak-kanak Kemala

Bhayangkari III Padang mempunyai implikasi dalam bidang pendidikan dan

penelitian selanjutnya, implikasi dalam penelitian ini adalah:

1. Penggunaan aplikasi prezi dapat mengembangkan kemampuan bercerita

anak usia dini.

2. Aplikasi prezi berpengaruh dipakai sebagai media pembelajaran dalam

mengembangkan kemampuan bercerita anak usia dini.

C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat dikemukakan beberapa saran

sebagai berikut :

1. Bagi Anak

Diharapkan agar kemampuan bercerita anak dapat berkembang sejak

dini.

2. Bagi Pengajar Taman Kanak-kanak Kemala Bhayangkari III Padang.

Penggunaan aplikasi prezi dapat diterapkan seterusnya dalam

menumbuhkan kemampuan bercerita pada anak, ataupun sebagai

media belajar sehari-hari untuk membentuk kemampuan bercerita

anak.
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3. Bagi Kepala Taman Kanak-kanak Kemala Bhayangkari III Padang

Diharapkan agar lebih peduli dalam memberikan motivasi dan

arahan serta media pendidikan anak yang lebih menunjang

pembelajaran di sekolah untuk mengembangkan berbagai aspek

perkembangan anak khususnya perkembangan bahasa yaitu bercerita

anak.

4. Bagi Peneliti Lanjutan

Hasil penelitian ini dapat menjadi sumber bacaan / literature bagi

peneliti lain untuk mengembangkan penelitian yang lama.


